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ABSTRAK

KEPEMIMPINANGEREJAWI DAN PARTISIPASI
WARGA JEMAAT DALAM KEHIDUPAN BERGEREJA
DI HKBP IMMANUEL TANJUNG PIAYU PULAU BATAM

Kepuasan Jemaat merupakan derajat tinggi rendahnya kesukaan terhadap kegiatan dan
pelayanan yang pernah dialami. Warga gereja yang merasa puas pada pelayanan gereja
semakin terdorong beraktivitas dan melakukan berbagai kegiatan yang ada di dalam gereja.
Sejauh ini belum diketahui seberapa besar efektivitas pemimpin gereja dalam menghasilkan
partisipasi maupun keterlibatan warga gereja dalam memberikan kontribusi bagi kepuasan
bergereja di HKBP Immanuel Tanjung Piayu Batam, sekalipun telah ada acuan dan dasar
pengembangannya serta petunjuk pelaksanaan yang tertuang dalam buku Aturan dan
Peraturan (AP) HKBP 2002 yang masih berjalan hingga saat ini.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh yang dilakukan
seorang pemimpin gereja dan warga gereja dalam menghasilkan partisipasi yang dapat
meningkatkan kepuasan pelayanan di gereja HKBP Immanuel. Penelitian ini sendiri
merupakan penelitian observasional dengan pendekatan rancangan penelitian kualitatif.
Populasi penelitian adalah seluruh warga HKBP Immanuel berjumlah 198 Kepala Rumah
Tangga, terdiri dari kaum bapak yang berjumlah 190 jiwa, kaum ibu berjumlah 192 jiwa,
kaum pemuda berjumlah 66 jiwa, anak sekolah minggu berjumlah 115 jiwa dan anak balita
berjumlah 38 jiwa. Keseluruhan warga gereja berjumlah 613 jiwa.

Kegiatan dan pelayanan gereja berlangsung secara rutinitas dalam mengembangkan
dan mendewasakan iman warga gereja kepada Kristus. Gereja HKBP Immanuel yang
dipimpinoleh 21 orang majelis melakukan aktivitas pelayanan didukung fasilitas relative
sederhana mengingat gereja tersebut masih tahap pertumbuhan dan perkembangan. Di sisi
lain, usia anggota jemaat rata-rata tergolong muda dan produktif. Akan tetapi penelitian
menunjukkan bahwa masalah fasilitas tidak penghambat pelaksanaan kegiatan gereja.
Umumnya penyebab penghambat perkembangan gereja di pengaruhi kepemimpinan dan
faktor-faktorvitalitas yang menyangkut warga gereja dan lingkungan gereja itu sendiri.

Untuk itu saran dalam penelitian ini ditujukan kepada pemimpin untuk menggugah,
menggerakkan dan memotivasi seluruh warga gereja terlibat dalam kegiatan-kegiatan gereja
dengan beragam cara atau metode-metode khusus seperti pendekatan, kunjungan, pembinaan
warga gereja, pemberdayaan maupun pemanajemenan organisasi kegiatan danpelayanan
gereja secara maksimal. Dengan demikian pelayanan gereja akan berkembang dan
memberikan kepuasan serta kesejahteraan bagi wargagereja.

Namun untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan kreativitas, motivasi dan pengaruh

pemimpin dalam menjalankan tugas dan tanggungjawab kepemimpinannya sehingga seluruh
warga gereja berpartisipasi di dalam gereja. Selain itu pemimpin perlu membangun relasi
dengan warga gereja dan orang-orang di sekitarnya dalam menangani dan mengembangkan
gereja dan kegiatan-kegiatan di dalamnya.
Diharapkan kedepannya, gereja HKBP Immanuel Tanjung Piayu Pulau Batam semakin
berkembang dan maju dalam semua bidang pelayanan maupun kegiatan-kegiatan yang ada
hingga mampu menuntaskan misi gereja secara penuh, bahkan gereja tersebut dapat menjadi
promosi atau teladan bagi gereja-gereja di sekitarnya dan HKBP khususnya.

Kata kunci dalam tulisan ini:
Pemimpin, warga gereja, partisipasi, motivasi dan tujuan.

viii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang masalah

Gereja yang hidup di bentangan waktu ini tentu selalu memikirkan bagaimana ia
dapat bertumbuh secara eksis dan mampu menjalankan perannya sebagai garam dan terang
di tengah-tengah dunia ini (Mat.5:13-14). Peran tersebut sangat penting bagi gereja dalam
menyatakan dirinya sebagai sarana misi Allah menyebarkan kerajaan-Nya di dunia ini.
Sebagai tubuh Kristus, gereja juga harus menunjukkan keberadaanya yang bukan melayani
dirinya sendiri melainkan seluruh umat dan melaksanakan amanat agung Tuhan Yesus,
yakni menjadikan semua bangsa menjadi murid Kristus (bdk.Mat.28:19-20).

Salah satu gereja yang sedang bertumbuh dan memiliki misi yang sama dengan gereja-
gereja yang ada di dunia ini adalah gereja Huria Kristen Batak Protestan Immanuel Tanjung
Piayuyang disingkat dengan HKBP Immanuel Tanjung Piayu'. Gereja ini berdiri di sebuah
daerah pemukiman penduduk, tepatnya di kelurahan Tanjung Piayu Kecamatan Sei-Beduk.
Lebih kurang 13 tahun, gereja ini dipercayakan Tuhan menyatakan kemuliaan-Nya setelah
diresmikan pimpinan HKBP sebagai wadah pelayanan yang sah.

Selama kurun waktu 13 tahun tersebut, HKBP Immanuel Tanjung Piayu terus
melaksanakan aktivitas di dalam dan di luar gereja secara rutinitas dipimpin majelis dibantu
pendeta yang diutus Kantor Pusat HKBP melalui gereja induk HKBP Resort Barelang.
Akan tetapi dalam kurun waktu itu juga, gereja tersebut belum dapat menunjukkan
perkembangan baik secara fisik maupun spritualitas jemaat sampai sekarang, sementara
kehadiran warga gereja yang terus bertambah menuntut kebutuhan dan pelayanan yang lebih
memadai dan memuaskan. Melihat keadaan yang demikian, gereja pun berusaha menjawab
harapan dan tuntutan warganya dengan berbagai cara sekalipun harus berhadapan dengan
berbagai masalah baik secara internal maupun eksternal. Umumnya masalah-masalah yang
dihadapi gereja menyangkut kehidupan warga gereja bergerejadan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan di lingkungan gereja yang sering mendapat tekanan dari pemerintah mengingat

status gedung gereja yang belum memiliki surat ijin mendirikan gereja dan ijin beribadah.?

1 Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) Immanuel Tanjung Piayu Pulau Batam adalah salah satu jemaat lokal yang berada di
daerah dan merupakan bagian pelayanan gereja induk yang disebutResort yang berkedudukan di Batu Aji kota Batam. Gereja
HKBP Immanuel sendiri berdiri di atas pebukitan tepatnya dikavlingBukit Widuri RT.005/RW.013, Tanjung PiayuKec.Sei-
beduk yang diresmikanPimpinan HKBP tanggal 24 Agustus 2002.

2 Jhon Bartstein Manurung,Sejarah HKBP Immanuel, (Batam : Percetakan Sinar Ekspres, 2008) h.12.



Seiring dengan perjalanan waktu, gerejaHKBP Immanuel terus berbenah dalam
pembangunan jemaat melalui kegiatan-kegiatan dan pelayanan gereja, namun hasilnya tidak
maksimal seperti yang diharapkan. Hal itu disebabkan kurangnya perhatian dan
keterlibatan warga gereja dalam kegiatan-kegiatan gereja. Misalnya dalam hal kehadiran
beribadah setiap minggunya, persekutuan doa lingkungan serta kegiatan pembinaan lainnya,
jumlah warga gereja yang mengikutinya sangat minim bila dibandingkan dengan jumlah
keseluruhan anggota jemaat yang terdaftar di gereja. Tentu keadaan tersebut menghambat
pertumbuhan, perkembangan dan kemajuan gereja. Sebenarnya masih banyak faktor-faktor
yang menyebabkan terhambatnya perkembangan gereja yang tidak diketahui atau disadari
para pelayan gereja dan teryata hal-hal tersebut belum terjawab dan terselesaikan hingga
saaat ini. Keadaan ini menjadi sebuah keprihatinan bagi gereja dan pemimpinnya untuk
segera menyelesaikan permasalahan yang ada secarasecara arif dan bijaksana sekaligus
memikirkan langkah-langkah yang tepat untuk mendorong warga gereja terlibat atau
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan gerejauntuk dapat mencapai tujuan.

Berbicara tentang warga gereja yang berpatisipasi bukan lagi hal yang baru, karena
sejak berdirinya gereja mula-mula pun, Kristus telah berpesan supaya rasul-rasul Kristus
bergerak melakukan pekabaran Injil. Hal itu mengartikan bahwa gereja harus bergerak
secara dinamis dan melakukan perubahan. Tentang siapa yang mengubah dan bagaimana
cara melakukannya tentu jawabnya adalah warga gereja itu sendiri bersama pemimpinnya.
Pesan tersebut berkelanjutan untuk gereja-gereja yang hadir di dunia ini dengan cara
melibatkan warga gereja dalam kegiatan gereja. Seperti halnya dengan gereja Katolik,
bahwa melalui Konsili Vatikan Il (1962-1965) yang menemukan kembali gambaran gereja
sebagai umat Allah sekaligus menjadi pemicu lahirnya gereja partisipatif, artinya, jauh-jauh
sebelumnya, gereja Katolik telah memikirkan bagaimana gereja hadir secara aktif dan
partisipasi di dunia ini?

Demikian juga halnya dengan gereja HKBP, bahwa dalam Tata Gereja HKBP (2002),
gereja memberikan kesempatanseluas-luasnya bagi warga gerejaterlibat dalam pelayanandan
kegiatan-kegiatan gereja atau menjadi jemaat yang partisipatif. Dalam tata gereja tersebut
disebutka, kewajiban warga jemaat, adalah menjadi saksi Kristus dengan menggunakan
karunia-karunia yang ada pada dirinya dan mempersembahkan tenaga, pikiran dan hartanya
bagi pekerjaan dan pelayanan jemaat dengan sukacita.*

3 Lihat Ignatius L.Madya Utama, Gereja Partisipatif, (Yogyakarta : Pusat Pastoral Bidang Pembangunan Jemaat, 2010) h.9.
4 HKBP, Aturan Dan Peraturan HKBP (Pearaja Tarutung : Kantor Pusat HKBP, 2002)h.127.



Hal itu mengartikan bahwa berpartisipasi dalam gereja adalah kewajiban seluruh
warga gereja dalam meningkatkan pelayanan dan kemajuan gereja sebagaimana gereja
adalah tubuh Kristus yang harus dijaga dan dibangun oleh batu-batu yang hidup yaitu warga
gereja sendiri, seperti yang dikatakan Rasul Petrus, dan biarlah kamu juga dipergunakan
sebagai batu hidup untuk pembangunan suatu rumah rohani.(1 Pet.2:5).

Meskipun berpartisipasi dalam gereja adalah kewajiban warga jemaat, akan tetapi
banyak warga gereja tidak menyadarinya dan tidak mau partisipasi di dalam gereja karena
menganggap partisipasi bukanlah sebuah tanggung jawab bergereja. Seperti yang terjadi di
gereja HKBP Immanuel Tanjung Piayu Batam, dimana sebagian besar warga gereja tidak
terlibat dalam kegiatan dan pelayanan gereja dengan alasan-alasan tertentu. Anehnya
minimnya partisipasi warga gereja bukan hanya terjadi dalam satu bidang tertentu
melainkan hampir pada semua kegiatan yang ada, misalnya pada acara persekutuan doa,
Penelaahan Alkitab (PA), pembinaan warga gereja, rapat-rapat gereja, ceramah, seni,
pendidikan dan kesehatan.Padahal partisipasi warga gereja sangat diharapkan membantu
pencapaian tujuan gereja, apalagi gereja tersebut masih tahap pertumbuhan dan
perkembangan. Sekalipun demikian gerejatetap mengupayakan pelaksanaan kegiatan
dengancara memotivasi warga gereja berpartisipasi sekalipun hasilnya tidak maksimal.

Menurut buku laporan tahunan pelayanan jemaa®> saat ini anggota jemaat HKBP
Immanuel berjumlah 613 jiwa yang tergabung dalam kaum bapak, kaum ibu, kaum remaja,
kaum pemuda, anak sekolah minggu dan balita. Setiap minggunya warga gereja dewasa
rutinitas mengikuti kebaktian minggu, sementara anak-anak kecil mengikuti kebaktian dan
pengajaran anak sekolah minggu. Di HKBP Immanuel sendiri kebaktianberlangsung hanya
dua kali saja setiap minggunya yakni kebaktian anak sekolah minggu pukul 07.00 WIB dan
kebaktian dewasa pukul 10.00 WIB. Dari data yang ada, tercatat bahwa kehadiran warga
gereja dalam mengikuti kebaktian minggutidak konsisten dan cenderung mengalami
penurunan tiap bulannnya. Perubahan kehadiran jemaat hanya terjadi pada acara-acara
tertentu dan atau-hari besar gerejawi,misalnya pada saat kebaktian perjamuan kudus,
perayaan natal dan tahun baru, dimana jumlah warga gereja sangat besar, namunsetelah

acara-acara tersebut berlalu, keadaan gereja kembali sepi.

5 Buku laporan tahunan pelayanan jemaat memuat berbagai peristiwa dan pelayanan yang dilakukan gereja selama satu
tahun penuh secara terperinci dan biasanya dibacakan setiap akhir tahun. Buku laporan HKBP Immanuel 2016, misalnya
memuat data partisipasi warga gereja dalam mengikuti kebaktian yang cenderung menurun setiap bulan maupun setiap
tahunnya. Hal itu disebabkan kurangnya pemahaman dan kesadaran warga gereja berpartisipasi di dalam gereja dan
timbulnya sikap memilih-milih acara-acara tertentu di dalam gereja. Lebih jelasnya, lihat Laporan Pelayanan Tahunan
HKBP Immanuel, 2016, h.13.



Menurut PG.Van Hooijdonk,® umumnya persoalan-persoalan yang dihadapi gereja
dalam upaya pembangunan gereja dan jemaat sering terbentur oleh sikap anggota jemaat
sendiri yang kurang mendukung dan tidak terlibat dalam kegiatan gereja. Sementara
aktivitas dan keterlibatan warga jemaat dalam kegiatan gereja merupakan prioritas utama
bagi kelangsungan hidup bergereja. Dapat dikatakan bahwa partisipasi warga gereja
bergereja bersifat aktual bagi situasi warga gereja yang beraneka ragam. Kecenderungan
yang terjadi dimana pada saat tertentu angka kehadiran warga jemat sangat tinggi dengan
jumlah besar, tetapi pada sisi lain jumlah jemaat menurun bahkan tak jarang meninggalkan
gereja karena tidak merasa puas atau tidak tertarik pada kegiatan-kegiatan gereja.

Pada sisi lain, penulis melihat tantangan yang muncul ditandai kurangnya minat dan
kesediaan warga gereja melayani, artinya sangat sedikit warga gereja yang membuka hati
dalam pelayanan di gereja, sementara gereja membutuhkan jumlah pelayan yang cukup
untuk kelangsungan kegiatan dan kemajuan gereja. Menurunnya anggota warga
berpartisipasi dalam pelayanan merupakan persoalan yang kompleks yang harus diatasi oleh
pemimpin gereja dan tentunya warga gereja itu sendiri. Harus disadari bahwa untuk
mengaktifkan warga jemaat berpartisipasi bukanlah persoalan yang mudah tetapi
membutuhkan proses secara terus menerus sampai warga gereja tersebut sadar dan terbuka
berpartisipasi secara penuh.

Menurut PG.Van Hooijdonk,ada beberapa faktor yang menjadi penyebab kurangnya
warga gereja berpartisipasi antara lain’:

a. Perkembangan zaman, arus modernisasi, budaya dan perubahan didalam masyarakat.
Perkembangan-perkembangan dalam masyarakat dan budaya, diferensiasi sosial dan
pluralisme kultural serta disposisi masing-masing warga gereja yang ada kaitannya
dengan faktor profesi, kedudukan dan riwayat hidup. Arus modernisasi yang membawa
perubahan dalam kehidupan masyarakat dunia misalnya dalam bidang industrialisasi,
urbanisasi, indivialisasi, sekularisasi dan globalisasi berdampak terhadap pola pikir dan
pola hidup masyarakat dalam kehidupan bergereja. Perubahan-perubahan yang terjadi di
lingkungan masyarakat mempengaruhi warga gerejaenggan bergereja atau berpartisipasi.
Oleh karena gereja membutuhkan sikap pro-aktif mengatasi persoalan yang ada dengan

melakukan berbagai pendekatan terhadap warga gereja.

6 Bdk.PG.Van Hooijdonk, Batu-batu Yang Hidup Pengantar Ke Dalam Pembangunan Jemaat, (Yogyakarta : Kanasius,
1996) h.72.
- Op.Cit.,h.21.



Kandungan makna partisipasi warga gereja dalam bergereja sangatlah kompleks, yaitu
keterlibatan warga jemaat dalam keseluruhan kegiatan bergereja. Artinya pemahaman
yang keliru tentang partisipasi selama ini harus diluruskan, karena banyak warga gereja
yang memahami partisipasi bergereja sebatas keterlibatan dalam kebaktian minggu.
Tentunya pemahaman yang demikian akan mempersempit pengertian ruang partisipasi.
Sebagai contoh, HKBP Immanuel Tanjung Piayu, dalam kurun beberapa tahun ini telah
melaksanakan program kegiatan gereja dengan melibatkan warga gereja dalam pelayanan
ibadah, pemain musik, pemimpin lagu, pemimpin doa syafaat, pengajar sekolah minggu
dan lain-lain, tetapi hanya sedikit saja yang bersedia melakukannya. Hal itu disebabkan
timbulya pemahaman yang keliru dari warga gereja yang menganggap bahwa
berpartisipasi di dalam gereja adalah tugas orang-orang tertentu. Akibatnya gereja hanya
dikelola dan dilayani orang yang sama dari tahun ketahun yang tentunya mengundang
kebosanan warga gereja. Untuk mengatasi keadaan ini, gereja perlu mengevaluasi setiap

pelayanan yang dilakukan sampai menemukan solusi yang tepat.

b. Pelayanan gereja yang kurang / tidak maksimal.
Pelayanan gereja yang kurang atau tidak maksimal sangat mempengaruhi partisipasi di
dalamgereja. Minimnya partisipasiwarga jemaat dalam kegiatan dan pelayanan gereja
akan menyebabkan terhambatnya gereja mencapai tujuannya. Bila keadaan ini dibiarkan,
tidak tertutup kemungkinan kegiatan dan pelayanan gereja berhenti. Pelayanan gereja
yang tidak maskimal tidak terlepas dari kurangnya tenaga pelayan yang melayani di
dalam gereja. Di HKBP Immanuel Tanjung Piayu misalnya, saat ini memiliki tenaga
pelayan (majelis) 21 orang, yang terdiri atas 11 orang majelis tahbisan yang disebut
dengan Penatua penuh® yakni penatua yangberhak melakukan tugas-tugas pelayanan
gereja secara sah sesuai dengan Aturan dan Peraturan (AP) gereja HKBP. Sementara 10
orang lagi masih berstatus calon penatua, yang hanya dapat melakukan tugas-tugas
tertentu di dalam gereja sebelum ditahbiskan menjadi penatua penuh. Dalam pelaksanaan
tugas pelayanan sehari-hari, adakalanya majelis tahbisan berhalangan, tetapi tidak bisa
digantikan calon penatua lainnya karena belum ditahbiskan. Artinya kegiatan gereja

harus dihentikan karena tenaga pelayan yang kurang atau tidak memadai.

8 Aturan dan Peraturan HKBP membedakan antara majelis tahbisan dengan majelis non tahbisan. Majelis tahbisan disebut
denganpenatua penuh (HKBP : Parhalado partohonan),sementara calonmajelis tahbisan disebut calon sintua, mereka
belum berhak melakukan pelayanan secara penuh karena statusnya masih belajar. Lihat Aturan dan Peraturan HKBP,
2002, Op.Cit., h.60.



c. Pekerjaan dan tuntutan hidup

Banyak warga gereja yang kurang memberikan perhatian dan partisipasinya
terhadap kegiatan-kegiatan gereja karena masalah pekerjaan dan tuntutan hidup.
Sebagian warga gereja menganggap kebutuhan keluarga adalah prioritas utama yang
harus dipenuhi dan tidak bisa di tunda sementara partisipasi di gereja masih dapat
dilakukan di lain waktu. Hal inilahyang menyebabkan warga gereja lebih mengutamakan
kehidupan dan kesejahteraan keluarga dari pada mengikuti kegiatan atau pelayanan
gereja seperti kebaktian minggu, persekutuan doa lingkungan, pembinaan atau
pemberdayaan, ceramah spritualitas serta perayaan pesta-pesta gereja lainnya.

Beberapa alasan warga gereja tidak berpartisipasi di dalam gereja dan
memfokuskan diri pada pekerjaannya diungkapkan oleh MT®. Menurut MT, bekerja pada
hari minggu berarti mendapat kesempatan meningkatkan kebutuhan hidup keluarga,
karena upah yang diterimanya lebih besar ketimbang hari biasanya. Karena itulah MT
lebih memilih bekerja pada hari minggu dari pada mengikuti kegiatan-kegiatan gereja.
Bagi MT, bekerja atau tidak beribadah pada hari minggu tidakterlalu mempengaruhi
imannya kepada Kristus.

Sementara menurut RAS,* seorang pedagang pasar malam di Tanjung Piayu, ia
memilih bekerja pada hari minggu karena tuntutan hidup dankebutuhan anak dan
keluarga. Hal itulah yang menyebabkan dirinya tidak memiliki banyak waktu mengikuti
kegiatan dan persekutuan di gereja. Bagi RAS, kebutuhan hidup lebih penting dari
kegiatan gereja.

Di tempat terpisah MSS,'! yang bekerja sebagaiseorang nelayan mengungkapkan
sikapnya terhadap gereja dan kegiatan-kegiatan di dalamnya. Menurut beliau pekerjaan
rutinitasnya sebagai nelayan sangat sulit dilepaskannya jika harus mengikuti kegiatan
gereja. Artinya jika pekerjaan tersebut ditinggalkan dan beralih pada kegiatan gereja akan
berimbas pada kebutuhan keluarga. Hal inilahyang menyebabkan MSS jarang mengikuti
acara-acara gereja, kecuali pada akhir tahun atau perayaan natal.

Pendapat MSS tentang hidup bergereja tidak jauh beda dengan yang diungkapkan GP!*

Menurut GP, kesulitan ekonomi keluarga salah satu faktor yang menyebabkan dirinya

kehilangan kesempatan mengikuti acara dan kegiatan-kegiatan gereja.

9 Wawancara dengan MT, Senin, 15 Februari 2016
10 \Wawancara dengan RAS, Selasa, 16 Februari 2016
1. Wawancara dengan MSS, Rabu, 17 Februari 2016
12. Wawancara dengan GP, Kamis, 18 Februari 2016



Kondisi perekonomian dan desakan kebutuhan yang dialami warga gereja seperti
yang diceritakan di atas, jelas mempengaruhi perkembangan dan kemajuan gereja.
Dengan kata lain faktor-faktor tersebut menyebabkan kurangnya partisipasi warga gereja
dalam bergereja. Sepertinya warga gereja kuatir dan kehilangan kepercayaan akan
kehidupan masa, pada hal Tuhan Yesus selalu berseru,“ Aku berkata kepadamu,
Janganlah kuatir akan hidupmu, akan apa yang hendak kamu makan atau minum dan
janganlah kuatir pula akan tubuhmu, akan apa yang hendak kamu pakai, bukankah hidup
ini lebih penting dari pada makanan dan tubuh itu lebih penting dari pada pakaian? ”
(Mat.6:25-26).

Seiring dengan itu Yan Un Han,® dalam bukunya problematika Hamba Tuhan
mengatakan bahwa gereja sebagai rumah Allah dan tempat anak-anak-Nya beribadah,
seharusnya tidak perlu terjadi hal-hal yang kurang mengenakkan yang dapat
mempermalukan nama Tuhan.Sebagai manusia yang lemah secara jasmani telah
diselamatkan oleh Kristus. Memang dalam sejarahnya gereja selalu berhadapan dengan
masalah bahkan terkadang tidak bisa melepaskan diri masalah yang dihadapinya.
Sekalipun demikian gereja dan warganya selalu diingatkan untuk sabar dan berusaha
menaklukkan tantangan yang dihadapinya sembari percaya kepada Kristus yang akan

menyelamatkan gereja tersebut.

d. Pemahaman yangkeliru tentang arti dan makna partisipasi / berpartisipasi.

Faktor yang ketiga ini paling dominan muncul di tengah-tengah perkembangan
gereja saat ini. Dalam pengalaman sehari-hari, banyak warga gereja yang merasa
terbeban terhadap acara-acara atau kegiatan gereja apalagi berpartisipasi di dalamnya.
Sebagian warga gereja beranggapan bahwa fundamental dari partisipasi atau
berpartisipasi di dalam gereja adalah orang-orang khusus seperti pemimpin, sementara
warga gereja hanyalah sebagai pelengkap kegiatan di dalam gereja.

Konsep pemikiran warga gereja yang salah tentang partisipasi atau berpartisipasi di
dalam gereja jelas mempengaruhi perkembangan gereja. Bagaimana pun warga gereja
akan memilih diam dan tidak aktif di dalam gereja karena merasa tidak merasa
bertanggungjawab berpartisipasi di dalam gereja. Inilah salah satu tantangan gereja dan
harus diatasi dengan cara pendekatan dan pensosialisasian yang jelas tentang partisipasi
di dalam gereja. Artinya, gereja harus meluruskan konsep pemahaman yang benardari
setiap warga jemaat tentang makna partisipasi dan berpartisipasi di dalam gereja.

13. Bdk.Yan Un Han, Problematika Hamba Tuhan, (Jakarta : Percetakan Rifaja, 1999) h.32.



Pengalaman yang demikian juga terjadi di HKBP Immanuel Tanjung Piayu, dimana
selama ini kegiatan dan pelayanan gereja lebih didominasi para pejabat gereja misalnya
pendeta, majelis atau diakones. Artinya, hanya sebagian kecil saja warga gereja yang
turut berpartisipasi dalam kegiatan gereja seperti dalam kebaktian minggu, Penelaahan
Alkitab, persekutuan doa lingkungan, pembinaan-pembinaan khusus dan kegiatan
lainnya. Warga jemaat lebih memilih melepaskan beban dan tanggunjawabnya di dalam
gerejadaripada berpartisipasi. Bagaimanapun kegiatan gereja tetap berjalan tetapi
hasilnya tidak maksimal.

Jelasnya pemikiran warga jemaat yang Kkeliru tentang berpartisipasi telah
mengurangi partisipasidi dalam gereja yangberdampak pada pembangunan jemaat.
Sebaliknya gereja dan pelayan-pelayannya selalu membuka ruang bagi warga gereja
untuk berartisipasi untuk mencapai tujuan gereja. Sekalipun demikian gereja terus
berupaya mengarahkan seluruh warga gereja untuk terlibat dalam kegiatan gereja dengan

mengembangkan potensi dan sumber daya yang dimiliki warga gereja sendiri.

Merasa cukup sebagai warga jemaat yang baik

Sering sekali warga jemaat merasa sudah cukup bila telah mengambil posisi sebagai
jemaat yang baik. Artinya warga jemaat tidak perlu repot mengurus hal-hal lain yang
berkaitan dengan gereja apalagi melibatkan diri dalam kegiatan gereja yang menyita
waktu dan pikiran. Sebagian warga jemaat menganggap bahwa iman mereka tetap
bertumbuh sekalipun tidak berpartisipasi di dalam gereja. Akibatnya warga gereja tidak
mau pro-aktif dalam kegiatan bergereja. Tentunya pemikiran yang demikian menjadi
tantantangan bagi gereja dalam pencapaian tujuannya. Yang jelas tidak selamanya
partisipasi dikaitkan dengan pertumbuhan iman yang walapun pada akhirnya semua yang
dilakukan di dalam gereja bermuara pada peneguhan iman dan ketaatan kepada Kristus.
Partisipasi di dalam gereja adalah sikap keterbukaan dan kesediaan melakukan sebuah
kegiatan yang berkaitan dengan pembangunan dan kemajuan gereja itu sendiri.

Oleh karena itu, gereja harus meluruskan pemahaman negatif temtang makna
berpartisipasi di dalam gereja. Misalnya saja menurut DG,*yang bekerja sebagai sopir
angkot ini, bahwa kegiatan gereja sangat menyita waktu bahkan berdampak pada
kebutuhan hidup dan beban keluarga. Bagi DG, menjadi anggota jemaat yang baik sudah

cukup dari pada merepoti diri dalam kegiatan gereja.

14 Wawancara dengan DG, Senin, 22 Februari 2016



Berbeda dengan pendapat RA,*® yang sehari-hari bekerja sebagai sopir bus sekolah
ini mengatakan bahwa konsep jati dirianggota jemaat yang baik jusrtu harus ditunjukkan
melalui partisipasi di gereja. la mencotohkan dirinya yang selalu sibuk pagi, siang dan
sore mengantar dan menjemput anak sekolah, tetapi tidak pernah meninggalkan dan
menghindari kegiatan-kegiatan gereja. Menurut RA, justru saatdirinya sibuk dan
melibatkan diri dalam kegiatan gereja, kebutuhan hidup keluarganya berkecukupan.
Selanjutnya menurut RA, menjadi jemaat yang baik bukan berarti jemaat yang
mengambil sikap diam dan tidak mau terlibat di dalam gereja.

Dari beberapa pandangan di atas, kita melihat beragam konsep pemahaman warga
gereja tentang partisipasi atau berpartisipasi yang tentunya berdampak bagi gereja dan
perkembangannya. Namun demikian, gereja tetap menghimbau supaya seluruh warga
berpartisipasi secara penuh dengan mempersembahkan talenta yang diberikan
Tuhan.Partisipasi itu sendiri adalah sebuah panggilan dan kesediaan melakukan
pekerjaan-pekerjaan Tuhan secara iklas dan sukacita. Hal itu disampaikan SS, seorang
Majelis gereja HKBP Immanuel Tanjung Piayu yang membidangi pelayanan Koinonia
mengatakan, berpartisipasi dalam kegiatan kegereja tidak selalu dikaitkan dengan soal
pertumbuhan iman atau identitas jemaat yang baik. Justru jemaat yang berpartisipasilah

tergolong jemaat yang baik dan bukan jemaat yang pasif atau tinggal diam.

Pembatasan diri berpartisipasi hanya pada kegiatan tertentu.

Sebagian besar warga gereja telah menunjukkan partisipasinya dalam kegiatan dan
pelayanan gereja, tetapi ada juga sebagian warga gereja pada kegiatan-kegiatan tertentu
yang dilaksanakan gereja. Misalnya ada warga gereja yang hanya aktif dalam kebaktian
minggu tetapi tidak aktif sama sekali pada kegiatan lain. Umumnya warga gereja yang
aktif beribadah, menganggap kegiatan-kegiatan lainnya kurang penting yang nilainya
sangat kecil di banding ibadah. Bagi mereka ibadah adalah hal yang paling utama dari
semua kegiatan gereja. Karena itulah warga lebih memfokuskan diri hanya pada ibadah
atau kebaktian dan mengesampingkan kegiatan-kegiatan gereja lainnya. Bagaimanapun,
sikap memilah-milah partisipasi di dalam gereja berdampak buruk bagi perkembangan

dan tujuan gereja.

15 Wawancara dengan RA, Selasa,23 Februari 2016
16 Wawancara dengan SS, Rabu, 24 Februari 2016



g. Karakter budaya kesukuan warga gereja.

Budaya dan karakter hidup salah satu faktor yang mempengaruhi partisipasi warga
gereja bergereja terlebih jika karakter tersebut yang susah berubah dan cenderung
mempertahankan kebenaran sendiri. Sebagai contoh, umumnya warga gereja HKBP
Immanuel Tanjung Piayu mayoritas suku Batak dan perantau dari Sumatera Utara yang
lekat dengan budaya dan tradisi kesukuan. Artinya corak budaya kesukuan sangat sulit
dilepaskan dalam tindakan sehari-hari. Hal itu tercermin dalam kebiasaan dan karakter
hidup seperti susah diatur, diajari, diarahkan, keras kepala, dan tidak suka dipimpin.Tentu
saja sikap dan karakter warga gereja yang demikian turut berpengaruh pada partisipasi di
dalam gereja. Kendala lain yang ditemukan di dalam gereja yakni, dalam kegiatan
rutinitasnya, warga gereja rajin mendengarkan Firman Allah, akantetapi dalam realita
kehidupan sehari-hari mereka tidak memahami injil dan Firman Tuhan secara jelas
karena kurangnya pembinaan dan pengajaran khusus bagi warga gereja. Bahkan bagi
sebagian warga gereja, Injil dan Firman Tuhan hanya bermanfaat pada saat mereka
mendengar khotbah atau saat membaca alkitab. Hal itu disebabkan pengaruh budaya dan
karakter suatu suku yang sulit memahami makna dari setiap gerakan maupun wibawa
gereja dan pelayanan-pelayanan yang ada di dalamnya. Artinya pemikiran tradisional
masih mewarnai kehidupan beragama sehingga sulit berkembang.*’

Dalam mengatasi sebuah masalah menurut Sendjaya,gereja dan pemimpinnya harus
segera mengambil tindakan penyelesaiannya. Gereja tidak boleh menutup mata atau
menganggap sepele akan persoalan yang terjadi di dalamnya. Kegagalan berarti ada
usaha dan motivasi memperbaiki kembali sehingga fungsi gereja tetap eksis dalam tugas

dan tanggung-jawabnya.8

Kepemimpinan yang kurang harmonis

Kepemimpinan gereja salah satu faktor pendukung partisipasi warga gereja
bergereja. Kepemimpinan yang dimaksud dalam hal ini adalah kepemimpinan gereja
yang melayani dan mengutamakan kebutuhan warga gereja. Kepemimpinan sangat
berpengaruh pada kehidupan warga gereja untuk berpartisipasi. Jika pemimpin

memahami kebutuhan warga gereja, tentu membuka peluang partisipasi yang lebih besar.

17 Bdk.Andar Lumban Tobing, Makna Wibawa Jabatan Dalam Gereja Batak, (Jakarta : BPK Gunung Mulia,1992)h.62
18. Bdk.Sendjaya, Kepemimpinan Kristen, (Jakarta : Kairos, 2004) h.61.
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Sebaliknya jika pemimpin hanya mementingkan dirinya sendiri, dan tidak mau
melibatkan diri berpartisipasi, maka warga gereja juga akan menutup diri dan tidak
mendukung Kkinerja pimpinan, otomatis jumlah partisipasi di dalam gereja akan
berkurang.Misalnya pada tahun 2010 pernah terjadi konflik antara pemimpin gereja
HKBP dengan warga gereja yang disebabkan karakter pemimpin yang tegas dalam
menjalankan aturan di tengah-tengah gereja. Pemimpin terkesan memaksanakan
kehendak dan aturan dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan gereja, akibatnya timbul anti
pati dari warga gereja terhadap pemimpin. Banyak warga gereja yang meninggalkan
gereja. Gereja pun menjadi sepi karena warga gereja telah pergi beribadah di tempat lain,
dan sebagian lagi mencari kesenangan di tempat-tempat hiburan.®

Beruntung keadaan tersebut tidak berlangsung lama karena gereja segera
menyikapinya secara arif dan bijaksana. Gereja enyadarkan dan memulihkan keadaan dan
menghapuskan segala rasa kebencian dan perselisihan dari tubuh gereja seperti yang
disampaikan Rasul Paulus : “ Tetapi aku menasihatkan kamu, saudara-saudara, demi
nama Tuhan kita Yesus Kristus, jangan ada perpecahan di antara kamu, tetapi sebaliknya
supaya kamu erat bersatu dan sehati sepikir (1 Kor.12:10).

Secara eksternal, permasalahan yang timbul di tengah-tengah gereja juga
menyangkut sikap pemerintah yang menekankan IMG dan IMB(Surat ljin Mendirikan
Gereja dan Surat ljin Beribadah) dan harus memenuhi pesyaratan keputusan 2 menteri
yakni menteri agama dan menteri dalam negeri yang ditetapkan tahun 1998 dan di tanda
tangani Presiden RI. Pemerintah juga mengunstruksikan supaya meminta persetujuan
minimal setengah dari jumlah penduduk yang berada lokasi gereja untuk bisa beribadah.
Keadaan ini sangat berpengaruh pada perkembangan gereja dimana banyak warga gereja
yang tidak bergereja karena merasa kecewa.

Menurut HS,?° penatua yang pertama melayani di HKBP Immanuel Tanjung Piayu
ini, sebenarnya sikap pemerintah sendiri yang harus diperbaharui dan patut
dipertanyakan, karena dalam setiap pengurusan ijin gereja selalu saja dipersulit dengan
beragam alasan. Pemerintah menekankan IMG dan IMB, tetapi pemerintah mempersulit
pengurusannya. Dalam hal ini, pemerintah juga terkesan turut menghambat pertumbuhan

gereja dan orang-orang Kristen di daerah Tanjung Piayu.

19 3hon Bartstein Manurung,Op.Cit.,h.8.
20 wawancara dengan HS, Jumat, 26 Februari 2016

11



Sebagaimana gereja adalah tubuh Kiristus, tidak pernah lepas dari permasalahan baik
secara intern maupun ektern. Bagaimanapun konflik dan permasalahan sering
menyebabkan perpecahan hingga permusuhan yang sangat sulit diobati. Permasalahan
akan menimbulkan efek buruk yang menghambat pertumbuhan gereja dan partisipasi
warganya dalam pencapaian tujuan gereja. Artinya gereja tidak boleh berhenti pada

permasalahan melainkan harus menyelesaikan permasalahan dengan secepat mungkin?

Teori yang digunakan

Berdasarkan keprihatinan atas minimnya partisipasi jemaat di bidang kegiatan atau
pelayanan gereja, maka penulis akan mempelajari dan mendalami teori-teiori
pembangunan jemaat. Ternyata untuk menjadi jemaat yang partisipatif adalah salah satu
tujuan gereja. Jumlah anggota jemaat yang semakin bertambah-tambah, persentase
kehadiran yang besar dalam ibadah persekutuan rutinitas mingguan dan bulanan atau
pada hari-hari besar tentu menjadi kebanggaan bagi warga jemaat dan pelayanan gereja.
Akan tetapi kenyataan hal tersebut sering berbanding terbalik pada realiasi di lapangan
pelayanan akhir-akhir ini.

Ada beberapa teori pembangunan jemaat yang dipakai dalam tulisan ini. Pertama,
pemikiran Jan Hendriks. Menurut Hendriks, pembangunan jemaat yang dimaksud adalah
dimana ada warga jemaat yang berpartisipasi dengan senang hati melaksanakan
partisipasi demi terwujudnya pembangunan jemaat yang vital dan menarik.Yaitu tindak-
tanduk seluruh warga jemaat dalam kehidupan bergereja. Menjadi jemaat yang vital dan
menarik adalah harapan dari semua gereja. Hendriks menggumuli bagaimana
membangun jemaat secara sitematis menuju jemaat yang vital dan menarik, dimana kata
menarik dan vital merupakan dua pengertian yang tidak dapat dipisahkan. Jika jemaat
yang hanya menarik saja, cenderung menjadi komunitas nostaligis, sementara jemaat
yang hanya vital saja cenderung menjadi jemaat yang fanatik. Jemaat yang vital dan
menarik adalah jemaat yang dengan senang hati melakukan partisipasi (berpartisipasi)
sehingga dapat membawa hasil bagi jemaat itu sendiri maupun bagi realisasi tujuan-
tujuan jemaat.?

Mengupayakan jemaat vital dan menariksangat penting dalam menghadapi

perubahan zaman seperti yang digambarkan Hendriks tentang kehidupan jemaat di Eropa.

2L Bdk.W.F.G.Mastenbroek, Penanganan Konflik dan Pertumbuhan Organisasi(terj.Pandam Gurito) cetakan I,
(Jakarta : Ul-Pers, 1986) h.191.
22:3an Hendriks, Jemaat Vital Dan Menarik, (Yogyakarta : Kanasius, 2002) h.20.
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Hendriks menggambarkan dan menyoroti kehidupan jemaat di dunia Eropa, akibat
perubahan zaman maka partisipasi hidup jemaat dan kehadiran dalam ibadah berkurang.
Tentu banyak faktor-faktor yang menjadi penyebab mengapa partisipasi jemaat berkurang
atau menurun. Bukan hanya di dunia Eropa, termasuk di Indonesia. Akan tetapi Hendriks
tidak membahas apa-apa saja faktor-faktor penghambat jemaat berkurang dalam
partisipasi, melainkan membahas faktor-faktor yang dapat mempengaruhi vitalitas jemaat.

Kedua, Rob Van Kessel. Kessel menyebutkan bahwa dalam perkembangan zaman
yang terus berubah, umat Krisiani ditantang untuk berpartisipasi secara kreatif.2 Menurut
Kessel, vitalitas merupakan tujuan segala bentuk dan proses pembangunan jemaat,
sedangkan vitalitas merupakan hasil vitalisasi. Kemudian dia menyebut bahwa vitalitas
jemaat dan jemaat yang vital mempunyai beberapa kriteria yang dibagi dalam tiga
kelompok yakni,?

1. Vitalitas tergantung pada apakah dan sejauh manakah jemaat beriman menemukan
dirinya dalam penghayatan iman. Hal itu menanyakan soal identitas jemaat.

2. Mempertanyakan sejauh mana Injil relevan, bermakna dan  mencolok dalam
penampilan serta penghayatan anggota jemaat sendiri decara de facto, dan sejauh mana
termotivasi untuk berpartisipasi dalam perwujudan gereja ke dalam dan keluar.

3. Mempertanyakan struktur intern dan pemenuhan fungsi dalamjemaat sehingga perlu
ada relasi intern, tugas-tugas dan kompetensi-kompetensi diorganisasikan secara
efisien. Menurut Van Kessel, bahwa sering pembangunan jemaat hanya memperhatikan
pengorganisasan gereja saja.

Atas tiga kriteria tersebut, Kessel lebih menekankan pada kriteria pertama yang
mempertanyakan tentang identitas jemaat. Sebab identitas jemaat menentukan dan
mempengaruhi partisipasi jemaat dalam setiap aspek kehidupan gereja. Kemudian
identitas gereja adalah merupakan identitas bersama oleh warga jemaat untuk dicapai
bersama. Selanjutnya ia menyebut bahwa berbicara mengenai vitalitas gereja tidak
terlepas dari spritualitas jemaat. Spritualitas adalah keseluruhan hidup yang terdiri atas
gambaran dan perbuatan. Kessel menyadari bahwa perbedaan identifikasi dalam jemaat

sangatlah beragam, sebab manusia berbeda menurut bakat, situasi dan sejarah hidup.

23 Rob Van Kessel, Enam Tempayan Air Pokok-Pokok Pembangunan Jemaat, (Yogyakarta : Kanasius, 1997) h.12.
24 i
Ibid.
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Ketiga, P.G.Hooijdonk. Hoijdonk mengatakan bahwa pembangunan jemaat harus
disesuaikan dengan Konteks jemaat yang memainkan peranan penting dalam pengamatan
situasi masa sekarang dan masa depan. Peranan konteks tersebut adalah proses
pembangunan jemaat. Menurut Hooijdonk, yang dimaksud dengan konteks adalah situasi
sekarang yang ditentukan oleh banyak faktor masa lalu, sekarang dan masa depan
termasuk oleh faktor perubahan nilai dan segala kekaburan yang menjadi akibatnya.?

Keempat,Ignatius L.Madya S.J,Utama. Menurut Ignatius,?untuk mencapai tujuan,
gereja membutuhkan seorang pemimpin berjiwa gembala yang mampu mempengaruhi,
memotivasi dan mendorong orang lain (jemaat) mengambil bagian dalam kegiatan untuk
mencapai tujuan bersama. la juga memberdayakan orang-orang yang berada dalam
tanggung-jawabnya sehingga menjadi pribadi-pribadi yang bertanggung jawab. Dengan kata
lain pemimpin yang mampu mengembangkan orang-orang yang dipimpinnya dalam fungsi-
fungsi kepemimpinan dan membimbing orang-orang yang dipimpinnya penuh cinta kasih.

Kelima, Peter G.Northouse. Menurut Northouse bahwa untuk mencapai sasaran yang
diinginkan, sebuah organisasi membutuhkan kepemimpinan transformasional yang
memberikan perhatian pada elemen kepemimpinan yang karismatik dan peka. Dengan
sistim kepemimpinan transformasional pemimpin akan mengubah orang-orang yang
dipimpinnya menjadi pribadi yang peduli dengan emosi, nilai, etika, standard dan tujuan
jangka panjang sekaligus menciptakan hubungan yang dapat meningkatkan motivasi dan
moralitas dalam diri pemimpin dan pengikut.*”

Selanjutnya menurut Northouse kepemimpinan transformasional memotivasi
pengikutnya untuk bekerja dan melakukan lebih dari yang diharapkan. la juga peduli
dengan perbaikan kinerja pengikut dan mengembangkan pengikut ke potensi maksimal
dan memberikan tingkat pemahaman pengikutnya akan fungsi dan nilai tujuan secara rinci
dan ideal. Oleh karena itu pemimpin transformasional harus mampu mentransformasikan
karisma dan pengaruh yang dimilikinya kepada para pengikutnya sehingga pengikut
mampu memberikan nilai yang luar biasa dan memuaskan. Karakteristik keperibadian dari
pemimpin karismatik mencakup sikap dominan dan hasrat yang kuat untuk mempengaruhi

orang lain lebih percaya diri dan pemahaman yang kuat tentang nilai moral diri sendiri.?®

2. P.G.Hooijdonk, Batu-batu yang hidup, Pengantar ke dalam Pembangunan Jemaat, (Yogyakarta : Kanasius ; Jakarta

: BPK: Gunung Mulia, 1996) h.166.
- Lihat Ignatius L.Madya S.J, Utama, Kepemimpian Pastoral yang efektif, (Yogyakarta : Kanasius, Cet. 11, 2013) h.4
27 peter G.Northouse, Kepemimpinan, (Jakarta : PT Indeks, 2013), h.175-176.
28 |bid.,h.177
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Apa yang telah dipaparkan Northouse ini, sangat baik dikembangkan oleh
organisasi—organisasi perusahaan karena model kepemimpinan transformasional ini
melakukan pendekatan terhadap orang-orang yang dipimpinnya bergerak dan bekerja
maksimal hingga tujuan tercapai. Penjelasan Northouse ini juga mengartikan bahwa
pemahaman yang tepat tentang nilai dan tujuan suatu organisasi dan pengaruh kuat dari
seorang pemimpin dalam menggerakkan pengikut sangat menentukan keberhasilan dari
organisasi itu sendiri. Oleh karena itu pemimpin harus mampu mentransformasikan nilai-
nilai pemahaman dan karisma yang dimilikinya kepada bawahannya untuk tujuan yang
diharapkan.

Penulis juga melihat bahwa dalam lingkungan pelayanan gerejawi teori Northouse
ini sangat baik dikembangkan karena bernilai positif dalam upaya menggerakkan warga
gereja untuk melakukan partisipasi yang lebih besar dalam pencapaian tujuan gereja dan
pembangunan jemaat.

Pembangunan jemaat itu sendiri perlu diasosiasikan dengan berperan sertanya jemaat
baik dalam kehadiran pada acara kebaktian juga dalam aktivitas kegiatan gereja. Selain itu
masih banyak bidang-bidang pelayanan lain yang tidak tersentuh oleh pelayanan gereja.
Hal-hal yang terjadi di HKBP Immanuel Tanjung Piayu sejak tahun 2002-2015 menjadi
perhatian khusus yang perlu dikaji dan dipahami lebih dalam. Karena itu jugalah penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang dituangkan dalam judul tesis ini yakni :
Kepemimpinan Gerejawi Dan Partisipasi Warga Jemaat HKBP Immanuel Tanjung Piayu
Pulau Batam. Secara khusus untuk meneliti bagaimana pemimpin gerejawi denganwarga
jemaat berpartisipasi dalam melaksanakan pembangunan jemaatbaik dalam segi kualitas
maupun kuantitas bagi pendewasaan iman warga sekaligusmengetahui apa yang menjadi

penyebab minimnya partisipasi jemaat di tengah-tengah gereja.
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1.2. Rumusan Masalah

1.3.

14.

1.5.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka penulis
mengindetifikasi masalah untuk mengetahui beberapa hal kondisi kepemimpinan di
HKBP Immanuel Tanjung Piayu sejak tahun 2002-2016 dalam perspektif kepemimpinan
gereja dan partisipasi warga gereja dalam upaya pembangunan jemaat antara lain:

a. Sejauh mana pemahaman anggota jemaat tentang konsep kepemimpinan gereja?
c. Bagaimana pemahaman konsep kepemimpinan berhubungan dengan partisipasi?
d. Apakah partisipasi dipengaruhi kepemimpinan gereja ?

e. Sejauh mana anggota jemaat berpartisipasi bagi pembangunan jemaat?

Pembatasan Masalah

Supaya pembatasan penulis lebih terfokus dengan judul dan tidak meluas ke dalam
permasalahan lain, maka penulis memberikan batasan terhadap masalah penelitian yang
dilakukan yakni seputar HKBP Immanuel Tanjung Piayu Batam dengan pembahasan :
Adanya hubungan kepemimpinan gerejawi dan partisipasi warga gereja dalam

pembangunan jemaat di HKBP Immanuel Tanjung Piayu Batam.

Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
Memberikan sumbangsi pengetahuan kepada pemimpin gerejatentang konsep
kepemimpinan dan hubungannya dengan partisipasi warga jemaat HKBP Immanuel
Tanjung Piayu dalam pencapaian tujuan gereja secara konkrit di masa mendatang.

Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini penulis berharap ada beberapa manfaat yang dihasilkan baik

manfaat teoritis mapun manfaat praktis, yaitu :

a. Kita mendapatkan kajian teori yang lebih luas tentang kepemimpinan dan partisipasi
dalam upaya pembangunan jemaat dan tujuan gereja.

b. Kita dapat mengevaluasi pengalaman pelayanan dan kegiatan-kegiatan rutinitas di
HKBP Immanuel Tanjung Piayu menjadi bahan penting dalam upaya meningkatkan
pelayanan gereja di masa yang akan datang dengan metode-metode khusus dan relasi

kepemimpinan terhadap warga gereja yang dipimpinnya.
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1.6. Metodologi Penelitian

a. Literatur dan observasi lapangan.

Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis menggunakan literaturdibantu
observasi lapangan antara lain buku-buku pendukung dan dokumen-dokumen tertulis
serta pengamatan langsung di sekitar subyek penelitian. Penelitian ini dimaksudkan
untuk mendeskripsikan hubungan antara kepemimpinan gereja dan partisipasi warga
gereja dengan pembangunan jemaat HKBP Immanuel Tanjung Piayu Batam.

Dalam penyusunan tesis ini, penulis mengikuti model penelitian kualitatif yakni

mencoba memahami hal-hal yang terjadi di lokasi penelitian dan merumuskan masalah-
masalah di dalamnya kemudian melakukan penganalisaan untuk menemukan akar
masalah sekaligus memberikan solusi pemecahan masalah yang terjadi.
Menurut Lexy J.Moeleong penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.? Metode penelitian kualitatif sering juga
disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi
yang alamiah (natural setting).*® Selanjutnya Sumanto mengatakan bahwa metode
kualitatif lebih menekankan aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu
masalah daripada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi.!

Metode penelitian kualitatif lebih suka menggunakan teknik analisis mendalam
(in-depthanalysis),yaitu  mengkaji dan mendalami masalah secara kasus
perkasussekaligus menawarkan solusi di dalamnya. Dengan kata lain, penelitian ini
berfungsi memberikan kategori substantif dan hipotesis penelitian kualitatif.

Lebih lanjutWaluyomengatakan, bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti akan
berhadapandengan datayang bersifat khas, unik, idiocyncratic, dan multiinterpretable,
tetapi data kualitatif tidak bersifat nomotetik(satu data satu makna) seperti dalam

metode penelitian kuantitatif ataupositivisme.>

29.
30.
31.
32.
33.

Lexi J Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosda karya, 2009) h.186.

Bdk. Sugiono, Statistika Penelitian, (Bandung : Cv.Alfabeta, 2002) h.231.

Lihat.Sumanto.M.A, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan, (Yogyakarta : Andi Offset.1995) h.11.
Ibid.,h.12

Lihat H.J.Waluyo,“Hermeneutik Sebagai Pusat Pendekatan Kualitatif”, dalam Historika, (Surakarta : PPS UNJ KPK,
2000) h.20.
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Sehubungan penelitian ini bersifat kualitatif, maka penulis mengumpulkan data-
data konkrit dari obyek penelitian berupa dokumen-dokumen dan pustaka sebagai
bahan analisis dalam proses penulisan tesis. Teknik ini sering disebut sebagai analisis
isi (content analysis). Umumnya teknik penelitian seperti ini mencatat apa yang tersirat
dan yang tersurat.

Dalam psikologi, analisis isi metode kualitatif sangat penting untuk membantu
penganalisaan data baik yang dari dokumen atau buku-buku aturan gereja serta arsip-
arsip lainnya. Dengan pengumpulan data yang demikian akan ditemukan hal-hal yang
bersifat motivasional, psikologis ataukarakteristik-karakteristik kepribadian. Aplikasi
ini telah menjaditradisi tentang pemanfaatan dokumen-dokumen pribadi, dan

aplikasianalisis terhadap struktur kognitif.**

b. Subyek Penelitian
Penelitian dilakukan di Gereja HKBP Immanuel Tanjung Piayu yang berlokasi di
desa Tanjung Piayu Kavling Widuri RT 005/RW 013, Blok B8 No.1 Kelurahan
Mangsang, Kecamatan Sei-Beduk Tanjung Piayu Batam. Sedangkan pengambilan data
penelitian dimulai sejak bulan Juni 2015. Adapun proses penganalisaan data statistika
dan penulisan tesis ini dimulai sejak bulan Nopember 2015 sampai dengan waktu
yang ditentukan Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) Yogyakarta.

C. Sumber Data

Dalam melakukan penelitian ini, penulis akan mengumpulkan data dari literatur
atau buku-buku yang ada dan hasil penelitian langsung dari lokasi penelitian yakni
gereja HKBP Immanuel Tanjung Piayu Batam. Menurut Huberman MB, Miles,* data
yang diperolen melalui proses penelitian langsung dari partisipan atau sasaran
penelitian disebut dengan data primer, sedangkan data yang diperoleh dan
dikumpulkan melalui penggalian buku-buku arsip, catatan-catatan, jurnal, media
massa, buku-buku, referensi perpustakaanserta berkas-berkas yang berkaitan dengan
gereja disebut dengan data sekunder.

3% Huberman MB, Miles, Qualitative Data Analysis: A Sourcebook Of New Methods, (Beverly Hills CA : Sage
Publications, 1984), h.58.
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d. Tehnik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawabdengan menggunakan alat yang dinamakan interview
guide (panduan wawancara). Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan
beberapa orang tokoh atau orang-orang yang memiliki peran penting di gereja
HKBP Immanuel Tanjung Piayu yang dipercayai memberikan informasi-informasi
yang jelas tentang kepemimpinan dan partisipasi warga jemaat di gereja HKBP
Immanuel. Penulis pun memilih 10-15 orang yang menjadi informan yang dapat

dipercaya memberikan data akurat tentang penelitian.

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis baik berupa dokumen, arsip, warta
jemaat, pengumuman, buku aturan gereja, danlain-lain. Metode Dokumentasi
adalah pengumpulan data dengan meneliti catatan-catatan penting yang sangat erat
hubungannya dengan obyek penelitian seperti dokumen surat, arsip, buku sejarah,
berich dan berkas-berkas lain yang tersimpan yang berkaitan dengan penelitian.

e. Tehnik Analisis Data
Teknik Penganalisaan data penelitian kualitatif adalah proses menyusun,
mengkategorikan data, mencari pola atau tema, dengan maksud untuk memahami
maknanya. Tafsiran atau interpretasi artinya memberikan makna kepada analisis,
menjelaskan pola atau kategori dan mencari hubungan antara berbagai konsep. Dalam
hal ini penulis menganalis data yang dikumpulkan secara detail guna mengetahui
permasalahan yang ada dan memberikan solusi yang tepat mengatasi permasalahan

melalui teori dan praktik langsung.
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1.7. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tesis ini, penulis membagi pembahasan dalam 6 (Enam) BAB, yakni:

BAB |

BAB Il :

BAB Il :

BAB |V:

BAB V :
BAB VI :

Pendahuluanyang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,pembatasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian
berisikan pendekatan penelitian, obyek penelitian, pemilihan lokasi penelitian,
sumber data, tehnik pengumpulan data, tehnik analisa data, dan sistematika
penulisan.

Gambaran Umum  kota Batam, geografis penelitian, peta sosial HKBP
Immanuel Tanjung Piayu meliputi latar belakang dan sejarah berdirinya
gereja, gambaran kehidupan bergereja dan masalah-masalah yang terjadi di
dalamnnya.

Teori-teori  kepemimpinan yang meliputikepemimpinan yang melayani,
kepemimpinan transformasional, pola kepemimpinan Yesus, kepemimpinan
gerejawi, teori Jan Hendriks tentangfaktor-faktor yang mempengaruhi
partisipasi jemaat dalam pembangunan jemaat.

Analisiskepemimpinan gerejawidan partisipasi jemaat warga gereja bagi
pembangunan jemaat HKBP Immanuel Tanjung Piayu Pulau Batam, meliputi
aktivitasataupartisipasi warga gereja, analisis terhadap permasalahan
kehidupan bergereja serta solusi pemecahan masalah.

Refleksi Teologis

Kesimpulan dan Saran
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Gereja yang hidup adalah gereja dimana warga gereja dan pemimpin turut mewujudkan
pembangunan jemaat dari waktu ke waktu melalui partisipasi dalam setiap aspek kehidupan
bergereja. Dengan adanya partisipasi warga gereja peran pemimpin yang mendorong
terciptanya partisipasi maka tujuan gereja akan tercapai, dan hal itulah yang menjadi harapan
dan impian dari seluruh warga gereja dan pelayan-pelayan gereja. Peran pemimpin dan warga
gereja untuk menghasilkan partisipasi penuh sangat berpengaruh pada bagi kelangsungan
pelayanan gereja dan perkembangan gereja di masa yang akan datang. Paradigma
perkembangan masyarakat dan bangsa dalam era globalisasi semakin menekankan nilai-nilai
partisipasi untuk tercapainya tujuan yang dicanangkan. Salah satu gereja yang telah
mengarahkan warganya untuk turut berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
di dalam gereja adalah gereja HKBP, secara khusus HKBP Immanuel Tanjung Piayu Pulau
Batam.

HKBP Immanuel adalah salah satu gereja yang unik, karena warga gerejanya mayoritas
perantau khususnya yang berasal dari luar pulau Sumatera yang mempunyai ciri khas
tersendiri. Warga gereja yang didominasi suku Batak ini, hidup dan berbaur di tengah-tengah
masyarakat majemuk oleh budaya, bahasa, agama, pendidikan dan juga etnis lokal dan para
imigran yang telah menjadi penduduk setempat. Hal itu menjadi sebuah tantangan bagi gereja
dalam mempertahankan eksistensi dan jati diri gereja terhadap keberagaman dan latar
belakang kehidupan sosial yang berbeda-beda. Sebagai wadah kebersamaan religius dan
persekutuan bagi anggota jemaat, gereja membutuhkan kepemimpinan yang dapat
mengarahkan warga gereja melakukan hal-hal positif di dalam gereja untuk mewujudkan
pembangunan dan misi gereja.

Dalam mewujudkan visi dan misi gereja HKBP Immanuel, maka pemimpin gereja perlu
melakukan langkah-langkah yang tepat dengan menyusun program kerja dan kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan pemimpin dan warga gereja secara bersama-sama di dalam gereja.
Adapun kegiatan-kegiatan yang dimaksud berkaitan dengan pembekalan dan pertumbuhan
rohani warga gereja yang mendukung tercapainya tujuan gereja antara lain kebaktian atau

ibadah persekutuan, pembinaan-pembinaan khusus dan pemberdayaan warga gereja.
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Dalam hal ini pemimpin memegang peranan penting dalam proses pelaksanaan kegiatan-
kegiatan gereja, dimana pemimpin harus mampu mendorong dan mengarahkan seluruh warga
gereja turut serta berpartisipasi di dalam kegiatan gereja. Kemampuan dan pengaruh kuat
pemimpin mengarahkan warga gereja menjadi kunci keberhasilan gereja. Sebaliknya peran
warga gereja mendukung kinerja pemimpin dan kesediaan melaksanakan kegiatan-kegiatan
yang dirancang gereja menjadi penentu pencapaian tujuan gereja. Maka dari itu pemimpin
menjalin komunikasi dan kerjasama yang baik dengan seluruh warga gereja dengan sekaligus
mendorong warga gereja berpartisipasi di dalamnya. Artinya bila partisipasi warga gereja
minim dalam kegiatan dan pemimpin tidak mampu mendorong warga gereja berpartisipasi,
maka gereja akan mengalami ketertinggalan dan keterpurukan.

Untuk pencapaian tujuan gereja, maka pemimpin melakukan langkah awal yakni
mendorong warga gereja menjadi anggota gereja sehingga semakin banyak orang-orang yang
berpartisipasi di dalam gereja, mengingat selama ini banyak warga gereja yang datang ke
gereja tetapi bukan anggota gereja melainkan sekedar tamu atau pengikut gereja. Langkah
selanjuntnya yang dilakukan pemimpin adalah melakukan pelatihan dan pembinaan-
pembinaan khusus bagi warga gereja untuk menghasilkan tenaga-tenaga pelayan yang handal,
kreatif dan terampil melayani. Pengalaman selama ini menunjukkan bahwa banyak pelayan
gereja belum mampu menjalankan tugasnya dengan baik dan terkesan ragu-ragu atau tidak
percaya diri dalam saat memimpin kegiatan atau tugas yang diberikan. Untuk menjangkau
semua bidang-bidang pelayanan dan kegiatan, maka pemimpin memberdayakan warga gereja
sesuai dengan bakat, keahlian dan kemampuan masing-masing. Dalam proses pelaksaan
pekerjaan-pekerjaan di gereja, pemimpin perlu melakukan penataan dan pengorganisasian
kegiatan sebaik mungkin, sehingga lebih menarik dan menggairahkan warga gereja.

Sulitnya gereja berkembang selama ini, disebabkan kurangnya dukungan dan partisipasi
warga gereja dalam kegiatan atau aktivitas di dalam gereja. Dari pengalaman dan data yang
ada bahwa partisipasi warga gereja yang paling besar hanya pada kegiatan tertentu seperti
mengikuti kebaktian minggu dan kebaktian khusus yang sesuai dengan seleranya. Sementara
pada kegiatan-kegiatan lain seperti pembinaan iman misalnya Penelahaan Alkitab (PA) dan
persekutuan doa kelompok kategorial jumlah warga gereja sangat sedikit. Demikian juga pada
kegiatan pembinaan-pembinaan khusus dan pemberdayaan, sangat sedikit warga gereja yang
mengikutinya. Sebenarnya pemimpin gereja telah berusaha mengerahkan seluruh warga gereja
supaya memberikan waktu, tenaga, potensi atau karisma yang dimilikinya untuk terlibat dan
berpartisipasi di dalam gereja bukan saja dalam hal kehadiran melainkan dalam setiap apek

pelayanan di dalam gereja.
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Usaha-usaha tersebut dilakukan dengan tindakan langsung melalui pemberitahuan warta
gereja dan perkunjungan langsung ke rumah-rumah warga gereja. Akan tetapi usaha tersebut
belum membuahkan hasil seperti yang diharapkan. Artinya harapan kehadiran warga gereja
untuk berpartisipasi dalam jumlah besar belum tercapai.

Minimnya dukungan dan partisipasi warga gereja terlihat dalam beberapa bidang
kegiatan dan pelayanan di gereja, yakni kebaktian minggu, persekutuan doa lingkungan,
pelatihan dan pembinaan dan pemberdayaan warga gereja. Melalui pendekatan dan
komunikasi yang dilakukan pemimpin gereja, diketahui beberapa alasan warga gereja tidak
berpartisipasi di dalam gereja anatara lain, pertama, kesibukan kerja dan tidak ada waktu
mengikuti kegiatan gereja. Kedua,Acara-acara atau kegiatan gereja tidak menarik yang
cenderung lama. Ketiga, kondisi ruang gereja yang kurang memadai dan jumlah tenaga-tenaga
pelayan-pelayan gereja tergolong sedikit sehingga pelayan sering menjalankan tugas rangkap
di gereja. Keempat, tata ibadah atau kebaktian gereja monoton, membosankan dan tidak
variatif. Kelima, muatan khotbah pada kebaktian minggu terlalu panjang dan tidak berkesan.
Keenam, warga gereja tidak memiliki bakat dan talenta untuk disumbangkan dalam pelayanan
gereja dan ketujuh, penempatan tugas melayani bagi warga gereja belum tepat sesuai dengan
bakat dan potensinya sehingga tidak dapat tampil maksimal.

Alasan-alasan warga gereja tidak terlibat atau berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan
gereja, menunjukkan kekurangdewasaan iman dan pengenalan akan gereja dan tidak
menyadari identitasnya sebagai orang Kristen di dalam gereja. Hal itu boleh terjadi, karena
sebagian besar warga gereja tidak pernah terlibat dalam pelayanan ataupun organisasi gereja di
gereja asal mereka masing-masing, dan setelah merekapun merantau, tetap tidak memiliki niat
untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan atau pelayanan gereja. Berbeda dengan alasan sebagian
warga gereja lain yang terlibat dan berpartisipasi di gereja, yang mengalami sesuatu yang
istimewa dan menyenangkan di dalam gereja antara lain, pertama, di dalam gereja mereka
merasakan kekeluargaaan yang rukun baik dalam acara kebaktian minggu dan kegiatan-
kegiatan lainnya. Kedua, di dalam gereja mereka berjumpa dengan banyak orang yang sama
sekali tidak dikenal menjadi sahabat karib baik di dalam maupun di luar gereja. Ketiga, di
dalam gereja mereka merasakan adanya hubungan emosional yang menimbulkan sikap saling
mengasihi, saling memperhatikan, saling menolong dan saling mendoakan setelah adanya
perkenalan di antara sesama warga gereja. Keempat, di dalam gereja mereka mengalami
kebahagiaan dan semangat hidup dan timbul kerinduan untuk berjumpa dengan gereja dan

sesama warga gereja setiap saat.
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Kelima, di dalam gereja mereka bertemu langsung dengan pemimpin dan pelayan-pelayan
gereja yang mereka banggakan, dan selama ini sering mengunjungi mereka di rumah masing-
masing.

Dari alasan-alasan warga gereja di atas, yang bertolak dari hasil diskusi dan wawancara,
penulis menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi alasan warga gereja berpartisipasi dan
tidak berpartisipasi di dalam gereja HKBP Immanuel Tanjung Piayu Batam, dimana alasan-
alasan tersebut tidak terlepas dari pengaruh dunia luar dan lingkungan pekerjaan.

Banyak hal-hal yang dapat mempengaruhi warga gereja mempengaruhi partisipasi
warga gereja di dalam gereja, teramsuk di dalamnya perubahan zaman yang mengakibatkan
terjadinya pergeseran nilai yang dianut warga gereja dan masyarakat. Selain pola pikir, sikap
dan tingkah laku warga gereja yang berubah oleh perubahan zaman juga dipengaruhi karakter,
minat dan keinginan serta kebutuhan warga gereja yang berubah. Alasan-alasan tersebut di
atas tentu menjadi tantangan bagi gereja dan pemimpin atau pelayan-pelayan gereja HKBP
Immanuel Tanjung Piayu.

Menyikapi kondisi minimnya atau berkurangnya partisipasi warga gereja di gereja,
maka pemimpin dan pelayan-pelayan gereja harus mengoptimalkan pelayanan-pelayan di
gereja. Selanjutnya pemimpin atau pelayan-pelayan gereja membangun kerjsama dengan
seluruh warga gereja dan kelompok-kelompok pelayanan kategorial yang ada di gereja untuk
menggerakkan warga gereja lainnya untuk sama-sama berpartisipasi membangun gereja
sehingga tujuan gereja tercapai yakni mensejahterakan gereja dan warganya sekaligus
mewujudkan misi Alah di dunia ini. Untuk itu gereja diharapkan melakukan pembenahan,
penataan, pengorganisasian dan pengembangan pelayanan gereja yang holisitik secara terus
menerus sesuai dengan konteks dan pemasalahan yang dihadapi gereja. Dengan pembangunan
jemaat yang kontekstual, gereja telah menjalankan target visi dan misi masa depan gereja
sesuai dengan nilai-nilai sosial di lingkungan gereja dan masyarakat serta amanat agung Tuhan
Yesus.

Sebagaimana yang dipaparkan di atas, gereja HKBP Immanuel Tanjung Piayu pulau
Batam membutuhkan peran pemimpin dan partisipasi warga gereja untuk mewujudkan
pembangunan jemaat untuk meraih keberhasilan dan tercapainya tujuan gereja. Untuk itu,
harapan hadirnya sosok pemimpin yang mampu mengarahkan dan membawa perubahan di
dalam gereja sehingga gereja dan warganya menikmati kesejahteraan hidup menjadi
penantian hingga saat ini. Untuk itu semua pelayan gereja diharapkan mampu melaksanakan
tugasnya sebaik mungkin dan semua warga gereja diharapkan kesediaannya untuk

berpartisipasi secara penuh di dalam gereja.
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Gereja harus terus menerus membangun diri dan pemimpin mendorong warga gereja berbagai
upaya melakukan pembenahan dan perbaikan-perbaikan sesuai dengan keinginan warga
gereja. Pembenahan dan perbaikan tersebut menyangkut kehidupan warga gereja, seperti
meningkatkan penggembalaan atau kunjungan pastoral, pelatihan dan pembinaan,
pemberdayaan serta pengaderan-pengaderan. Melalui kegiatan ini diharapkan agar segenap
warga gereja diperlengkapi dan dipersiapkan menjalani hidup kesehariannya dan
keterlibatnnya dalam kegiatan gereja, karena semua hal itu mempengaruhi kehidupan
bergereja dalam menjalankan fungsinya di dunia ini menuju misi dan tujuan bersama di masa
mendatang.

Adapun inti dari tulisan ini adalah bagaimana pemimpin gereja mampu mengasilkan
partisipasi yang besar dan bagaimana warga gereja membuka hati untuk berparrtipasi di dalam
gereja untuk membangun gereja yang kontekstual masa kini. Dengan melakukan perbaikan-
perbaikan yang kurang selama ini di tubuh gereja diharapkan tercipta suatu pelayanan yang
dapat mewujudkan cita-cita dan misi gereja bukan saja bagi gereja HKBP Immanuel Tanjung
Piayu pulau Batam, melainkan seluruh gereja-gereja Tuhan yang ada di dunia ini. Maka dalam
rangka melaksanakan pekerjaan-pekerjaan, gereja membutuhkan keterlibatan seluruh
warganya untuk turut ambil bagian dan berkarya di gereja seperti yang disampaikan rasul
Petrus : " Dan biarlah dirimu juga dipergunakan sebagai batu hidup untuk pembangunan
rumah rohani (1 Petrus 2:5).Allah menghendaki agar orang-orang beriman di dalam gereja
menggunakan seluruh kemampuannya bekerja di dalam gereja sesuai dengan kemampuan dan
kelebihan yang diberikan Allah (1 Kor.12:4) dan yang pada akhirnya Allah jugalah yang
menyempurnakan pekerjaan orang beriman dalam pembangunan Gereja-Nya (1 Kor.13:8-12).
Apa yang dilakukan Allah dan yang dipercayakan kepada orang-orang beriman,
bertujuansupaya Kerajaan Allah terwujud di dunia ini menuju kepada kesempurnaannya, yang
berlangsung secara bertahap sebagai suatu pertumbuhan (1Kor.3:6; Why.21:2).

Keberadaan dan kehadiran serta partisipasi warga gereja diorganisir pemimpin dalam gereja
menjadi sentral perwujudan misi gereja sekaligus turut melaksanakan partisipasi perutusan
Kristus ke dunia ini yaitu memberitakankarya penyelamatan Allah yang luar biasa atas
ciptaan-Nya melalui peran gereja yang didirikan-Nya di dunia ini.

Dari apa yang telah diuraikan di atas dapat dikatakan bahwa sebagai suatu panggilan,
pembangunan Jemaat, maka warga gereja terpanggil berpartisipasi dan melibatkan diri dalam
pekerjaan Allah di gereja dan terbuka menyumbangkan tenaga, potensi, pengetahuan dan
pengalaman yang dimilikinya demi gereja dan tercapainya tujuan bersama yakni menjadi

gereja yang sejahtera di masa yang akan datang seperti yang dikehendaki Kristus.
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6.2. Saran
Demi terciptanya misi dan tujuan gereja HKBP Immanuel Tanjung Piayu, maka pemimpin
gereja dan warga gereja tersebut harus mengupayakan terlaksananya program kerja kegiatan
dan pelayanan gereja semaksimal mungkin. Berdasarkan teori-teori kepemimpinan dan faktor-
faktor yang mempengaruhi warga gereja berpartisipasi di dalam gereja, maka tulisan ini
memberikan saran kepada pemimpin gereja dan warga gereja yang dipimpin dengan harapan

gereja akan maju dan berkembang di masa yang akan datang.

6.2.1. Saran kepada pemimpin gereja.

a. Memberikan pemahaman partisipasi dan ruang terbuka bagi warga gereja
berpartisipasi.Pemimpin gereja perlu memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada
semua warga gereja untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan atau pelayanan di gereja.
Mengingat pengalaman selama ini, banyak warga gereja tidak terlibat dalam kegiatan
gereja dengan alasan orang-orang tertentu saja yang terlibat di dalam gereja. Pemahaman
yang keliru tersebutlah yang harus diluruskan, bahwa siapa saja yang masuk di dalam
gereja turut terlibat dan berpartisipasi bagi kelangsungan kehidupan bergereja. Maka dari
itu, pemimpin perlu melakukan pendekatan dan kepada warga gereja dan memberikan
pemahaman yang tepat tentang arti dan makna partisipasi yang manfaatnya dirasakan

bersama-sama oleh warga gereja.

b. Menggalakkan pembinaan-pembinaan di dalam gereja.
Untuk mencapai pelayanan yang maksimal di gereja, pemimpin gereja perlu menggiatkan
pelatihan dan pembinaan-pembinaan khusus bagi warga gereja supaya mampu
memberikan pelayanan yang terbaik di dalam gereja. Untuk mencapai hal itu, gereja perlu
membuka tempat kursus pengembangan bakat dan keahlian bagi warga gereja.
Pembinaan khusus kepada warga gereja menyangkut pertumbuhan dan pemeliharaan
iman kepada Kristus seperti katekisasi sidi, baptisan anak, bimbingan pasangan pra-nikah
dan bimbingan bagi anggota jemaat baru. Pembinaan-pembinaan tersebut bermanfaat
menyadarkan warga gereja akan makna persekutuan di dalam gereja dimana gereja
memiliki perhatian besar bagi warganya. Diharapkan dengan adanya pembinaan-
pembinaan khusus yang dirasakan warga gereja, maka warga gereja semakin terbuka dan
terdorong berpartisipasi di dalam gereja dan turut serta dalam setiap kegiatan atau acara-

acara yang dilakukan gereja.
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C.

Pengembangan kelompok pelayanan kategorial gereja.

Mengingat di dalam gereja HKBP Immanuel terbentuk kelompok-kelompok
pelayanan kategorial seperti kelompok anak sekolah minggu, kelompok remaja,
kelompok pemuda, kelompok ibu-ibu dan kelompok kaum bapak. Untuk itu pemimpin
perlu melakukan pengembangan kelompok dan anggota di dalamnya untuk berperan
aktif dalam kegiatan gereja. Untuk pengembangan kelompok-kelompok tersebut maka
pemimpin melakukan kerjasama dengan para pemimpin kelompok dalam keterlibatan
kelompok dalan tugas dan kegiatan gereja. Pemimpin harus menyadari bahwa di dalam
setiap kelompok terdapat orang-orang yang memiliki potensi yang didiamkan selama ini.
Oleh karena itu pemimpin harus menggali potensi-potensi kelompok dan

memberdayakan mereka dalam kegiatan gereja.

Melakukan perubahan di dalam gereja.

Salah satu kendala yang menghambat pengembangan dan pembangunan gereja
selama ini disebabkan nilai-nilai dan kondisi kegiatan dan pelayanan gereja tidak dapat
memenuhi kebutuhan warga gereja. Banyak kegiatan dan program kerja gereja yang
dilaksanakan tetapi hanya sedikit warga gereja yang mengikutinya dengan alasan
kegiatan-kegiatan gereja kurang menarik dan membosankan.

Dari data yang diperoleh melalui wawancara menunjukkan sebagian warga gereja
tidak mau berpartisipasi di gereja karenagereja tidak dapat memenuhi kerinduan hatinya
baik melalui kebaktian maupun khotbah-khotbah yang disampaikan pelayan gereja.
Maka untuk mengatasi kondisi yang demikian, pemimpin harus melakukan perubahan
dan menciptakan suasana yang menggairahkan di dalam gereja, sehingga warga gereja

semakin termotivasi mengikuti kegiatan gereja dan berpartisipasi di dalamnya.

Kepedulian dan motivasi pemimpin bagi warga gereja.

Untuk dapat menghasilkan partisipasi yang besar di dalam gereja, pemimpin harus
mengutamakan kebutuhan dan peduli dengan masalah-masalah yang dihadapi warga
gereja serta menyelesaikannya secepat mungkin. Kepedulian yang dimaksud meliputi
pertumbuhan rohani dan penguatan iman dan hubungan emosional dengan warga gereja
seperti perkunjungan, pengembangan pelayanan kebaktian minggu, persekutuan doa,
pelayanan kelompok kategorial, Penelaahaan Alkitab (PA), pelatihan dan pengkaderan,
pembinaan-pembinaan Khusus bagi warga gereja dan motivasi yang menimbulkan

semangat bergereja.
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f. Pemberdayaan warga gereja pada posisi tugas yang tepat.
Pemimpin harus menempatkan warga gereja pada tugas-tugas yang tepat sesuai dengan
potensi atau kelebihan yang dimilikinya. Penempatan tugas yang tepat akan memberikan
kesan yang menyenangkan bagi warga gereja. Untuk itu pemimpin harus belajar dari
berbagai informasi-informasi yang ada bagaimana menciptakan suasana hidup bergereja
dengan pemberdayaan pada masing-masing tugas dan pekerjaaan yang ada di dalam

gereja pada posisi yang tepat.

6.2.2. Saran kepada warga gereja.

Melalui tulisan, disarankan kepada seluruh warga gereja khususnya warga gereja HKBP
Immanuel Tanjung Piayu Pulau Batam, untuk membukan hati berpartisipasi di dalam
gereja. Biar bagaimanapun gereja sebagai wadah persekutuan, telah menunjukkan
perhatian dan kepedulian yang sangat besar kepada seluruh warga gereja dan berusaha
memberikan kesejahteraan dan kedamaian bagi warganya. Diharapkan seluruh warga
gereja berlomba-lomba melakukan yang terbaik untuk gereja dan menghindari alasan-
alasan tidak berpartisipasi di dalam gereja. Warga gereja harus menyadari bahwa setiap
orang yang masuk dan menjadi anggota gereja memiliki tanggungjawab penuh dalam
pengembangan dan pembangunan gereja untuk mencapai tujuan gereja.

Kristus telah memberikan gereja bagi umat-Nya, karena itu warga gereja harus sungguh-
sungguh menjaga, memelihara dan membangunnya. Sebagai anggota gereja, warga gereja
harus memiliki komitmen kesediaan mendukung dan berpartisipasi di dalam gereja dan
tidak bisa menjauhkan diri persekutuan gereja. Hendaklah setiap warga gereja setia dan
taat bergereja dan melakukan sesuatu untuk gereja sebagai wujud tanggungjawabnya di
dalam gereja. Gereja sangat membutuhkan perhatian, dukungan terlebih partipasi seluruh

warga gereja untuk kemajuan gereja.

6.3. Penutup
Demikianlah tulisan ini disampaikan. Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih
sangat jauh dari sempurna dan masih sangat kurang dalam berbagai hal, baik isi maupun
penulisannya. Penulis berharap tulisan yang kurang sempurna ini bermanfaat bagi orang-

orang yang membaca terutama dalam pengembangan pelayanan di dalam gereja.
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